BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian bab pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Diperoleh model kasus difteri dengan karantina sebagai berikut:

dS—A BSI+9R S

dt N K

dE _pest o

dl—(l {’)ﬁSI+ E—(@y+a+unl
dt N ¢ yraeTi
dQ
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2. Terdapat dua titik ekuilibrium yang diperoleh dari model kasus difteri dengan
karantina, yaitu:

a. Titik ekuilibrium bebas penyakit

A
Eo = (S0,E0, 10, Qo Rg) = (E, 0,0,0, 0)

b. Titik ekuilibrium endemik
E, = (51: E1, 11, Q4 Rl)

— (ﬁ, (Ro—=1) x5 (Ro — 1)xs (Ro—1)xy (Ro—1) xs)
X2 X4 X6 X6 X6

3. Bilangan reproduksi dasar dari model kasus difteri dengan karantina, yaitu:
_ BA(e+pu—tp)
uN(o + W)y +a+w

4. Hasil estimasi parameter yang diperoleh dari model kasus difteri menggunakan

0

metode algoritma genetika yaitu: f = 0,49669,¢ = 0,26707,0 = 0,024098,
a = 0,35931,y = 0,035236,w = 0,33163,0 = 0,27495 dengan u=
0,0148809524 serta A = 3.069.413,6160714. Nilai u dan A masing-masing
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diperoleh berdasarkan angka harapan hidup penduduk dan angka kelahiran
penduduk di Indonesia pada tahun 2000. Dari hasil estimasi tersebut, nilai
kesalahan dengan Mean Absolut Precentage Error (MAPE) yang diperoleh
adalah sebesar 2,5224%.

5. Simulasi numerik dilakukan pada titik ekuilibrium bebas penyakit dan titik
ekuilibrium endemik yang telah terbukti eksis dan stabil berdasarkan hasil

analisis kestabilannya.

5.2 Saran

Pada penelitian ini, parameter model diperoleh dari hasil estimasi data yang
tersedia sehingga model sudah cukup menggambarkan penyebaran difteri. Untuk
penelitian selanjutnya, model dapat dikembangkan dengan menambahkan faktor
lain yang mempengaruhi penularan, seperti vaksinasi serta penerapan kontrol atau
intervensi kesehatan. Selain itu, penggunaan data riil yang lebih lengkap dari
seluruh kompartemen diharapkan dapat menghasilkan nilai error yang lebih kecil

dan meningkatkan akurasi model.
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